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PRAKATA 

 

 Assalamu,alaikum Wr. Wb. 

 Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pemurah lagi maha 

penyayang. Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, Maha pemurah lagi 

maha penyayang, yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Allah SWT 

kami menyembah dan hanya kepada Allah SWT kami mohon pertolongan. 

Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Allah SWT 

anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 

bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 

 Saya mengucapkan syukur kepada Allah SWT yang telah membarikan 

ilmu sehingga pengabdian dapat terleksana.  Kegiatan ini dapat diteruskan secara 

mandiri agar semakin banyak masyarakat yang memahaminya. 

 Kami menyadari, bahwa masih banyak hal yang harus diperbaiki dan 

dianalisis secara mendalam sehingga hasil pengabdian ini akan lebih aplikatif dan 

mudah dilaksanakan oleh masyarakat. Dengan demikian kami masih memerlukan 

sumbang saran dari berbagai pihak. Atas penannya memberikan sumbang saran 

lewat email saya, peneliti mengucapkan banyak terima kasih.  

 Kami berharap hasil dari penagbdian bisa sebagai acuan perkembangan 

teknologi bahan. Tim masih berkeinginan untuk menggali potensi yang ada 

sehingga hasilnya akan benar-benar bermanfaat pada warga sekitar. Akhir kata 

semoga kita mendapatkan kebaikan dunia maupun akherat, amin  

  Wassalamu,alaikum Wr. Wb. 

    

 

     Salam Abdi Lah 

 

 

 

 

                    Marwahyudi          

https://sites.google.com/usahidsolo.ac.id/yudhiepublish/publish?authuser=3 

 

 

 

https://sites.google.com/usahidsolo.ac.id/yudhiepublish/publish?authuser=3
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RINGKASAN 

Warga Dukuh Karangannya Kelurahan  Palur Kecamatan Mojolaban 

Kabupaten Sukoharjo, memandang perlu memaksimalkan saluran-saluran dari 

rumah tangga maupun dari air hujan. Warga sudah berusaha perbaikan saluran-

saluran air, dengan swaday maaupun bantuan dari kelurahan.. Berdasarkan 

informasi tersebut kami akan membantu merencanakan agar kegiatan ini berjalan 

sesuai harapan.  

Sejalan dengan hasil musrenbangdes tahun 2020 maka, kami mempunyai 

pandangan yang sama tentang penataan saluran. Kami mempunyai harapan yang 

besar bahwa waga karanganyar Palur akan menjadi contoh dalam penataan 

saluran. Bahan-bahan yang digunakan akan bekerja sama dengan potensi warga 

sekitar.   

Dari hasil pegabdian ini tim berharap dapat membantu pemerintah 

minimal masyarakat Karangganyar Palur didalam mengatasi permasalahan 

saluran di musim penghujan.  

 

Kata Kunci: seluran, percontohan, perapian. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

 Lingkungan yang sehat  tentunya menjadi kebutuhan semua warga 

Karangannyar palur Mojolaban. Selain sehat lingkungan beserta fasilitasnya 

diharapkan dapat digunakan semua warga desa tersebut.  Penduduk sudah gotong 

royong membersihkan saluran-saluran. Sehingga pembuatan dan penataan saluran 

di musim penghujan sangat diperlukan oleh warga. 

 Dalam rangka penyelamatan penataan saluran warga sekitar membuat 

jadwal kerja bakti di setiap minggunya.. Mengingat model gotong royang sangat 

menghemat biaya dan meningkatkan persaudaraan. 

 Selain itu warga yang mempunyai saluran yang bermaslah akan dibantu 

memperbaikinya agar saluran kampung bisa berjalan lancar. Warga sangat 

antusias dalam mewujudkan saluran yang baik dan tertata aliran airnya, sehingga 

kami tertarik untuk membantu dalam melaksanakan cita-cita warga palur 

Mojolaban Sukoharjo.  

Pengabdian masyarakat kali ini pengusul kegiatan memfokuskan pada 

perapian dan perbaikan saluran kampung. Menginggat didaerah tersebut 

memerlukan penataan saruran, maka saluran tersebut didesain menampung dan 

mengalirkan ke areal sungai kampung (Marwahyudi, 2010, 2019; Seshu, 2005). 

Pengusul sangat mengkhawatirkan apabila tidak dedesain maksimal maka air 

hujan akan tidak terarah mengalir kemana-mana. Meskipun didaerah ini belum 

mengalami banjir akan tetapi rekayasa aliran air iniharu segera direalisasikan. Hal 

ini untuk mengantisipasi jika terjadi hujan ekstrim(Pramono, n.d.; PUPR, 2016; 

Sistem et al., 2014).  

Sehubungan dengan uraian diatas, maka warga perlu didampingi dalam 

mewujudkan cita-citanya. Hal ini dirasa perlu karena warga sudah berusaha 

membenahi lingkungan yang ada.  
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B. Permasalahan Mitra 

Hasil pengamatan dilapangan dan hasil wawancara dengan sampel warga, 

maka didapat permasalahan sebagai berikut: 

1. Perlunya desain saluran yang bisa mengatasi luapan air warga. 
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BAB II. TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target 

 Setelah semua kegiatan dilaksanakan sesuai dengan gambaran yang ada 

maka pengusul mengharapkan akan terjadi terujudnya saluran yang bisa 

menampung air rumah tangga maupun air hujan sehingga dapat bermanfaat pula 

sebagai meneruskan  air ke sungai. 

 

A.1. Penyelesaian Masalah Taman Bermain.  

Warga sangat membutuhkan saluran yang berfungsi maksimal. Sedangkan 

warga sudah memulai memembersihkan dan kelurahan sudah menyiapkan dana 

perbaikannta.. Berdasarkan gambaran-gambaran dan hasil yang observari juga 

kondisi warga yang ada maka, luaran yang ditargetkan: 

1. Semua warga mampu memmembuat saluran yang mampu menampung air 

rumah tangga dan air hujan. 

 

B. Luaran 

Luaran yang diharapkan oleh pengusul adalah mampu membekali 

masyarakan dalam membuat saluran. Selain itu juga memberikan pengetahuan 

tentang pembuatan saluran yang venar berdasarkan tinggi rendah daerah.  
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 

Setelah warga mendapatkan melaksanakan kerja bakti sambil diarahkan 

pelaksanaannya, maka harapannya warga akan: 

1. Warga mengetahui membuat yang benar. 

 

A. Solusi yang ditawarkan 

 Berdasarkan hasil pengamatan awal dan analisis lingkungan maka menurut 

penulis, warga perlu dipahamkan dan harus bersifat ada dampak kepada warga. 

Penulis menyakini apabila program yang ditawarkan ada manfaat, Solusi yang 

ditawarkan sebagai berikut: 

1. Bagi warga perlu diberi pemahaman tentang aliran saluran. 

2. Bagi warga perlu dipahamkan tinggi rendah lahan. 

3. Bagi warga perlu dijelaskan dengan praktek tata cara pembuatan saluran.    

 

B. Metode pendekatan pemecahan masalah. 

Setelah mendapatkan gambaran yang selengkapnya tentang analisis 

situasi, permasalahan yang maka,  solusi yang ditawarkan seperti pada gambar. 

 

 Solusi yang ditawarkan sesuai dengan prioritas permasalahan yang ada 

seperti pada gambar 1. 
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Permasalahan 
 

                    

 

 

           

Solusi dan luaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Evaluasi 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemecahan prioritas masalah.   

 

B.2. Rencana Kegiatan 

Sesuai dengan permasalahan prioritas dan solusi yang ditawarkan, maka 

terdapat beberapa kegiatan yaitu (1) Pemahaman kepada masyarakat kaliran, (2) 

Pemahaman tentang tinggi rendah lahan, (3) Teknik praktik pembuatan saluran. 

  

B.2.1. Pemahaman Kepada Masyarakat Tentang Taman yang Bisa 

Digunakan Saudara Kita yang Difabel. 

Air Hujan 
saluran 

Pengamatan hasil praktek 

EVALUASI 

Pemahaman  

Pelatihan 

Pembuatan  

Praktek  

Pembuatan  
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 Peserta: Jumlah peserta sekitar 15 orang, direncanakan terdiri dari semua 

pengurus dan warga RT 3 di lingkungan RW X. Pengusul memfokuskan satu RT 

dahulu dan diharapkan jika satu RT sudah memahami pengusul akan 

mengarahkan warga sebagai agen untuk menyebarkan ilmu yang sudah didapat. 

  

Metode: diskusi dan pelaksanaannya akan terjadwal secara bertahap. 

Pengusul merencanakan pertemuan untuk menanamkan kenyakinan memerlukan 

lima kali pertemuan.  

 Pertemuan pertama membahas di wa g.   

 Pertemuan ke dua cek kebutuhan material. 

 Pertemuan ke tiga diskusi pelaksanaan sambil mengarahkan. 

Evaluasi: Agar kegiatan ini tidak membuang energi, waktu dan biaya 

maka perlu diadakan  pertanyaan untuk mendalami pemahaman peserta. 

Pertanyaan tidak harus tertulis  akan tetapi lebih menghormati dengan tanya 

jawab. Adapun tanya jawab diarahkan untuk: (1) Minat untuk mengikuti proses 

dan pelakssanaan. (2)Tingkat pemahamannya tentang kebutuhan saudara kita 

yang difabel. (3) Minat untuk menerapkannya.  

 

C.  Pembinaan Warga. 

 Agar hasil yang didapat bermanfaat kepada warga sekitar maka setelah 

pelaksanaan program ini pengusul tetap akan menjalin kemitraan agar program 

yang sudah dilaksanakan berjalan dan bermanfat kepada warga sekitr. Metode 

pembinaan yang dilakukan adalah dengan cara membuka seluas-luasnya 

pertanyaan dan permasalahan yang ada dan diselesaikan semampunya secara 

maksimal. Pengusul akan menetapkan daeran binaan teknologi untuk daerah 

tersebut. 

  

D. Solusi . 

 Agar hasil yang didapat bermanfaat kepada warga desa, setelah 

pelaksanaan program fase pertama maka, pengusul malaksanakan kegiatan fase 

kedua yaitu untuk mencoba mengamati proses aplikasi dilapangan.  
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 Metode: Pada fase ini metode yang digunakan adalah pendampingan 

secara langsung.  Pelaksanaannya pendampingan akan terjadwal secara bertahap 

atau jika warga akan berdiskusi masalah perkembangan selanjutnya maka, 

koordinator dapat menghubungi pengusul sehingga pengusul akan segera 

berdiskusi dengan warga. Selain itu warga juga akan  dikenalkan beton dengan 

bahan tambah tetes tebu untuk pembuatan tutup resapannya. Asumsi pengusul 

beton yang dihasilkan akan lebih baik.  

Evaluasi: Agar kegiatan ini efektif, waktu dan biaya maka perlu diadakan 

evaluasi. Metode yang digunakan adalah pengamatan hasil pembangunan sumur 

resapan sesuai dengan konstruksi yang sudah disepakati.  

 

E. Target Luaran 

E.1. Kegiatan Pemahaman Kepada Masyarakat.  

Luaran yang ditargetkan: 

1. Masyarakat memahami akan aliran  

2. Masyarakat memahami beda tinggi lahan. 

3. Masyarakat dapat membuat saluran yang benar. 

 

E.2. Jadwal kegiatan. 

 

No 

 

Kegiatan 

Pekan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Persiapan dan sosialisasi awal. ...        

2 Observsi lingkungan. ...        

3 Pendekatan tokoh masyarakat. ...        

4 Musyawarah tempat pelaksanaan program. ...        

5 Pemahaman kepada masyarakat sekitar 

tentang pentingnya taman bermain yang 

beerguna untuk semua warga masyarakat.  

... 

... 

... 

... 

... 

... 

... 

... 

... 

... 

... 

... 

... 

... 

... 

   

6 Pembuatan wahana dengan bahan tambah 

limbah.  

    ... ... ...  

7 Teknik praktik pembuatan taman.        ... 

... 

 

8 Penyusunan laporan    ... ... ... ... ... 
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9 Deseminasi dan pemantauan internal      ... ...  

10 Penggandaan dan pengiriman laporan       ... ... 
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BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Universitas Sahid Surakarta telah melaksanakan kegiatan-kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat terutama dalam bidang Teknologi Informasi. 

Adapun kegiatan yang sudah dilakukan oleh Universitas Sahid Surakarta dalam 

bidang Pengabdian kepada Masyarakat diantaranya: 

1. Pelatihan payet bagi ibu-ibu PKK di Kelurahan Purwosari, Laweyan, 

Surakarta 

2. Penyuluhan Peluang Usaha Kecil Menengah Udang Galah Kabupaten 

Semarang 

3. Penyuluhan Lingkungan Rumah Tinggal Sehat di Pemukiman Sentra 

Industri Tahu Purwogondo Kartasura, Sukoharjo. 

4. dll 

Universitas Sahid Surakarta memiliki 10 Program Studi yang memiliki 

karakteristik dan bidang keahlian masing-masing. Program Studi yang dimiliki 

Universitas Sahid surakarta diantaranya Teknik Informatika, Teknik Industri, 

Ilmu Keperawatan, Psikologi, Desain Komunikasi Visual, Desain Interior, Ilmu 

Komunikasi, dan Ilmu Administrasi Bisnis, Farmasi, dan Profesi Ners. 

LPPM Universitas Sahid Surakarta sudah pernah mengerjakan 

pembinaan pada pengrajin tahu di Kartosuro. LPPM juga mempunyai Tim 

Psikologi untuk mengetahui karateristik dan sifat penduduk. Tim P2M juga 

pernah mendapatkan pendanaan hibah bersaing tentang peningkatan kuat tekan 

beton, sehingga pada kegiatan ini pengusul menyakini bahwa apabila Tim 

pengusul mengalami kendala pada saat dilapangan maka LPPM Universitas 

Sahid Surakarta dapat membantu penyelesaiaanya. 
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Setelah pegabdian ini berjalan sesuai dengan rencana maka didapatkan 

beberapa hasil sebagai berikut: 

1. Masyarakat memahami penentuan arah aliran air 

2. Masyarakat memahami cara mengitung beda tringgi 

3. Masyarakat memahami cara membuat saluran air 

4. Masyarakat memahami cara merawat saluran 

5. Masyarakat memahami cara menguras saluran 

 

 

Gambar 1:  Hasil Pembuatan Saluran 
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BAB VI.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

1. Pendekata pada masyarakat harus dengan hati hati 

2. Semua perubahan teknologi baru pendekatan dengan budaya dan 

kebiasaan sekitar 

3. Pemahaman melalui tokoh masyarakat 

 

SARAN : 

Agar program berjalan lancar sesuai harapan maka: program harus 

disesuaikan kebutuhan masyarakat. Sehingha akan berjalan tanpa hambatan 
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LOKASI 

 

 
Gambar 2:  Lokasi  Lapangan RT 1 RW 10 Palur Mojolaban 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 3: Kabupaten Sukoharjo 
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Gambar 4: Kondisi Belum Diperbaiki 
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Gambar 5: Material Saluran 
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Gambar 6: Pekerjaan Saluran 
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Gambar 7: Pekerjaan Saluran 
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Gambar 8: Hasil Perapian dan Perbaikan 

 

 

 
Gambar 9: Hasil Perapian dan Perbaikan 
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